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Kecemasancan affect a person's mental and physical well-being, and
adolescents are ome of the groups vulnerable to experiencing
Kecemasanproblems. To date, music therapy has been used as an effective
non-pharmacological intervention to reduce anxiety. However, not all types
of music provide the same relaxation effects. Traditional musical
instruments can be an attractive alternative in the use of music as a form of
relaxation intervention. The analysis of the Gending Banyuwangi
instrument as a form of traditional Indonesian music can provide valuable
information for its use as a relaxation intervention for adolescents
experiencing anxiety. This study can employ an experimental research
design with a randomized controlled trial (RCT). The study subjects are
adolescents aged between 13-18 years, divided into 20 adolescents as the
experimental group and 20 as the control group. The results of the study
indicate that Gending Banyuwangi music, as a medium for relaxation
intervention, successfully reduced Kecemasanin adolescents significantly.
This study supports the potential of culture-based therapy, particularly
traditional music, to help address mental health issues such as
Kecemasanamong adolescents.

ABSTRAK

Kecemasan dapat mempengaruhi  kesejahteraan mental dan fisik
seseorang, dan remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan
mengalami masalah kecemasan. Selama ini, terapi musik telah digunakan
sebagai salah satu media intervensi non-farmakologis yang efektif dalam
mengurangi kecemasan. Namun, tidak semua jenis musik dapat
memberikan efek relaksasi yang sama. Instrumen musik tradisional dapat
menjadi alternatif yang menarik dalam penggunaan musik sebagai bentuk
intervensi relaksasi. Analisis instrumen gending Banyuwangi sebagai
bentuk musik tradisional Indonesia dapat memberikan informasi yang
berguna dalam penggunaannya sebagai bentuk intervensi relaksasi untuk
remaja yang mengalami kecemasan. Penelitian ini dapat menggunakan
desain penelitian eksperimen dengan randomized controlled trial (RCT).
Subjek penelitian adalah remaja dengan usia antara 13-18, yang terbagi
20 remaja sebagai kelompok eksperimen dan 20 remaja sebagai kelompok
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Gending
Banyuwangi sebagai media intervensi relaksasi berhasil menurunkan
kecemasan pada remaja secara signifikan. Penelitian ini mendukung
potensi terapi berbasis budaya, khususnya musik tradisional, untuk
membantu mengatasi masalah kesehatan mental seperti kecemasan di
kalangan remaja.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan bagian penting dari kesehatan manusia
secara keseluruhan. Salah satu masalah kesehatan mental yang sering dialami
oleh remaja adalah kecemasan atau Kecemasan. Kecemasanmerupakan
masalah kesehatan mental yang sering dialami oleh remaja di seluruh dunia
(de Castro et al., 2023). Prevalensi Kecemasan pada remaja meningkat 20%
dalam beberapa tahun terakhir (Gustina et al., 2023), dan dapat berdampak
negatif pada kesejahteraan mental dan fisik mereka (Oktaviana, 2022).

Kecemasan adalah sebuah perasaan ketakutan atau ketidaknyamanan
yang terjadi ketika seseorang menghadapi suatu situasi atau masalah yang
dianggap sulit atau tidak dapat diatasi (Vrabel et al., 2023).
Kecemasanmerupakan masalah yang sering dihadapi pada masa
perkembangan remaja. Beberapa jenis Kecemasan seperti gangguan
kecemasan umum, fobia sosial, gangguan obsesif-kompulsif, dan gangguan
stres pasca-trauma (Fauziah et al., 2021). Faktor penyebab kecemasan pada
remaja juga sangat beragam, antara lain faktor genetik, lingkungan, dan
pengalaman hidup (Sugiharno et al., 2022). Terdapat berbagai dampak negatif
dari Kecemasan antara lain seperti mengganggu hubungan sosial, Kinerja
akademik, dan kesehatan mental secara keseluruhan (Hidayati & Nurwanah,
2019). Oleh karena itu, penting untuk mengatasi masalah ini agar remaja
dapat mengalami masa remaja yang sehat dan bahagia.

Kecemasandapat mempengaruhi kesejahteraan mental dan fisik
seseorang, dan remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan
mengalami masalah kecemasan. Selama ini, terapi musik telah digunakan
sebagai salah satu media intervensi non-farmakologis yang efektif dalam
mengurangi kecemasan (Hermanto et al., 2020; Waryanuarita et al., 2017).
Namun, tidak semua jenis musik dapat memberikan efek relaksasi yang sama.
Beberapa jenis musik justru malah meningkatkan kecemasan, seperti musik
dengan tempo cepat dan ritme yang keras (He et al., 2023). Oleh karena itu,
diperlukan analisis terhadap jenis musik yang dapat memberikan efek

relaksasi untuk mengatasi kecemasan.
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Instrumen musik tradisional dapat menjadi alternatif yang menarik
dalam penggunaan musik sebagai bentuk intervensi relaksasi. Setiap
instrumen memiliki karakteristik yang unik dan dapat mempengaruhi
keadaan emosi pendengarnya. Analisis instrumen musik tradisional dapat
membantu mengidentifikasi instrumen yang dapat memberikan efek relaksasi
yang diinginkan. Analisis instrumen gending Banyuwangi sebagai bentuk
musik tradisional Indonesia dapat memberikan informasi yang berguna dalam
penggunaannya sebagai bentuk intervensi relaksasi untuk remaja yang
mengalami kecemasan. Diharapkan hasil analisis instrumen gending
Banyuwangi dapat memberikan wawasan baru mengenai potensi musik
tradisional sebagai bentuk intervensi relaksasi yang efektif dalam mengatasi
kecemasan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa musik dapat
digunakan sebagai intervensi relaksasi yang efektif (Mufidah & Rahmawati,
2022), baik dalam terapi musik maupun dalam penggunaan musik sebagai
media relaksasi (Hutagalung & Sinaga, 2022; Kamila et al., 2023). Instrumen
musik tradisional juga telah diteliti sebelumnya sebagai media relaksasi,
seperti instrumen musik tradisional Jepang (Pambudi et al., 2021), instrumen
musik tradisional Jawa (Romadhon & Rahmawaty, 2022), dan instrumen
musik tradisional Bali (Yuniantari, 2021). Kecemasan pada remaja telah
menjadi isu yang penting dalam kesehatan mental remaja, dan penelitian
terdahulu telah menunjukkan bahwa musik dapat membantu mengurangi
kecemasan pada remaja.

Penelitian ini berfokus pada instrumen musik tradisional Banyuwangi
sebagai media intervensi relaksasi, yang belum banyak diteliti sebelumnya
dalam konteks ini. Musik Banyuwangi memiliki potensi yang menjanjikan
sebagai media terapi relaksasi, terutama jika unsur-unsur musik yang tepat
digunakan dan dikombinasikan dengan teknik-teknik relaksasi yang efektif.
Studi lebih lanjut perlu dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang
karakteristik musik Banyuwangi dan potensi penggunaannya dalam terapi

relaksasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat menggunakan desain penelitian eksperimen dengan
randomized controlled trial (RCT), yaitu desain yang paling kuat untuk
mengevaluasi intervensi yang digunakan untuk menunjukkan bahwa
intervensi yang digunakan benar-benar layak (Pramusinta, 2022), dimana
subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok intervensi
(mendapatkan terapi musik Gending Banyuwangi) dan kelompok kontrol
(menggunakan musik modern).

Subjek penelitian adalah remaja dengan usia antara 13-18 tahun yang
mengalami anxiety. Subjek dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
tertentu, yaitu remaja yang dideteksi mengalami Kecemasanmelalui skala
pengukuran yang sudah ditentukan sebelumnya. Subjek yang digunakan
adalah 40 remaja, yang terbagi 20 remaja sebagai kelompok eksperimen yang
mendapat intervensi instrument gending banyuwangi, dan 20 remaja sebagai
kelompok kontrol yang diintervensi menggunakan instrument music modern.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen untuk
mengukur tingkat kecemasan remaja, yaitu adaptasi skala pengukuran
KecemasanHamilton Rating Scale for Kecemasan(HAM-A) yang terdiri dari
14 indikator (Rabinowitz et al., 2023) antara lain; Anxious mood, Tension,
Fears, Insomnia, Difficulties in concentration and memory, Depressed mood,
General somatic symptoms: Muscular, General somatic symptoms: Sensory,
Cardiovascular symptoms, Respiratory symptoms, Gastrointestinal
symptoms, Genito-urinary symptoms, Other autonomic symptoms, and
Behavior at interview. Selain itu, dilakukan juga pengukuran fisiologis,
seperti tekanan darah, denyut nadi, dan respirasi (Suprayogi et al., 2017).

Kelompok intervensi akan mendapatkan terapi musik Gending
Banyuwangi selama 30 menit dalam setiap sesi terapi. Terapi musik
dilakukan secara individual atau dalam kelompok kecil. Kelompok kontrol
akan mendapatkan intervensi menggunakan instrument musik modern.

Desain eksperimen pada penelitian ini dapat dilihat pada alur berikut:
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Desain Eksperimen controlled trial (RCT)

Keterangan:

: Randomisasi

: Kelompok Eksperimen
: Kelompok Kontrol

: Matching

: Perlakuan

: Post-test

)
OXZ;%

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif yang digunakan adalah teknik
analisa statistik nonparametric Mann-Whitney Test. Analisis statistik
nonparametrik digunakan karena jumlah sampel kecil (<40). Teknik analisa
statistik Mann-Whitney digunakan untuk mengetahui perbedaan antara kedua
kelompok data dari dua sampel yang tidak saling terkait (Quraisy & Madya,
2021). Analisis kualitatif yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
diperoleh melalui hasil observasi dan evaluasi hasil instrument
Kecemasanpada responden sebelum dan sesudah pemberian intervensi
instrument gending Banyuwangi pada kelompok eksperimen dan instrument

music modern pada kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Table 1. Hasil Pengukuran

Kelompok Pre-Test Rerata Post-Test Rerata Perubahan
HAM-A HAM-A Rerata
Eksperimen 22,5 15,1 -7,4
(n=20)
Kontrol (n=20) 21,8 20,7 -1,1

Rerata pre-test kelompok eksperimen adalah 22.5 berdasarkan
Hamilton KecemasanRating Scale (HAM-A), yang menunjukkan tingkat
kecemasan yang moderat sebelum intervensi. Setelah intervensi (yaitu
mendengarkan musik Gending Banyuwangi selama 14 hari), rerata post-test

menurun menjadi 15.1, yang menunjukkan penurunan yang signifikan dalam
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tingkat kecemasan. Perubahan rerata (selisih pre-test dan post-test) adalah -
7.4, artinya kecemasan secara signifikan berkurang setelah intervensi.
Rerata pre-test kelompok kontrol adalah 21.8, hampir sama dengan
kelompok eksperimen, menunjukkan tingkat kecemasan yang sebanding
sebelum perlakuan. Setelah periode penelitian (tanpa intervensi), rerata post-
test pada kelompok kontrol hanya sedikit berubah menjadi 20.7, dengan
penurunan yang tidak signifikan. Perubahan rerata untuk kelompok kontrol
adalah -1.1, menunjukkan bahwa tanpa intervensi, tidak ada penurunan

kecemasan yang berarti.

Pre-Test
. Post-Test

20F

=
v

Rerata HAM-A
=
(=]

0

Eksperimen Koentrol

Gambar 1. Perbandingan Pre-Test dan Post-Test HAMA-A

Grafik pada gambar 1. menunjukkan perbandingan antara skor pre-test
dan post-test di kedua kelompok (eksperimen dan kontrol). Pada kelompok
eksperimen, terlihat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test,
di mana nilai post-test jauh lebih rendah setelah intervensi (musik Gending
Banyuwangi). Sebaliknya, pada kelompok kontrol, perbedaan antara pre-test
dan post-test hampir tidak ada, menandakan bahwa tanpa intervensi, tingkat
kecemasan tetap hampir sama.
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—1| —e— Perubahan Rerata HAM-A

Perubahan Rerata HAM-A

Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Perubahan rerata HAMA-A setelah intervensi

Grafik pada gambar 2. menampilkan perubahan rerata skor kecemasan
setelah intervensi pada kedua kelompok. Pada kelompok eksperimen, terlihat
penurunan rerata kecemasan sebesar 7.4, menunjukkan bahwa intervensi
musik Gending Banyuwangi efektif dalam menurunkan kecemasan. Pada
kelompok kontrol, perubahan rerata hanya sebesar 1.1, yang menunjukkan
bahwa tanpa intervensi, kecemasan hampir tidak berubah.

Penjelasan dari temuan tersebut dapat disimpulkan: Kelompok
Eksperimen, yang mendapatkan intervensi musik Gending Banyuwangi
menunjukkan penurunan kecemasan yang signifikan. Ini berarti intervensi ini
memiliki dampak positif yang kuat dalam menurunkan kecemasan remaja,
sesuai dengan hipotesis awal penelitian. Kelompok Kontrol, yang tidak
mendapatkan intervensi, hanya menunjukkan sedikit perubahan dalam
tingkat kecemasan. Ini menunjukkan bahwa tanpa adanya intervensi,
kecemasan cenderung stabil atau hanya sedikit berkurang secara alami.

Efektivitas intervensi ini mungkin berasal dari efek relaksasi dari musik
tradisional Gending Banyuwangi, yang menimbulkan ketenangan melalui
alunan musiknya. Musik ini berpotensi memengaruhi mood dan suasana hati,
mengurangi ketegangan emosional, serta menurunkan tingkat kecemasan.
Selain itu, penggunaan musik tradisional yang memiliki makna budaya lokal
bisa meningkatkan kenyamanan bagi subjek, yang berpotensi meningkatkan
efektivitasnya sebagai terapi.
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PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Gending Banyuwangi
sebagai media intervensi relaksasi berhasil menurunkan kecemasan pada
remaja secara signifikan. Penelitian ini mendukung potensi terapi berbasis
budaya, khususnya musik tradisional, untuk membantu mengatasi masalah

kesehatan mental seperti kecemasan di kalangan remaja.
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